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Lan J 


Rambut ikal panjang itu tersapu angin pantai yang 
menderu dengan derasnya. Tapi sang pemilik rambut tak 
berniat berlalu dari serangan angin tak bersahabat 
bahkan sekarang rambut yang tak terlalu rapi itu malah 
semakin terlihat berantakan saja. Mata kosongnya tak 
mampu bicara apapun, kali ini bahkan mata hazelnya 
turut serta dalam luka hati yang tak mampu terobati. 
Bibirnya kering, tak ada lagi lipglos yang membasahinya. 


Dekapan dingin seolah membuat dia merasa 
nyaman, nyaman seolah dingin itu mampu 
melindunginya dari serangan atas tubuhnya. 


la ambruk, terduduk dengan linangan airmata 
yang tak mampu ia tahan lagi. Siapa yang akan ia mintai 
tolong untuk mengobati luka bernanah yang tengah 
menggerogoti. Ia telah dilukai oleh obatnya sendiri. 
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Kali ini si perempuan menggeleng penuh ironis 
dengan jalan hidupnya yang terkesan tak tertata pada 
tempatnya. 


"Kali ini aku akan melakukan apapun untuk mu." 


"Jangan datang hanya untuk membicarakan si 
brengsek itu." 


"Kamu mencintai orang yang salah." 


"Jangan dekat denganku lagi. Kekasihku tak 
menyukaimu." 


Suara-suara itu semakin membuat dia memegang 
dadanya yang seolah terpukul oleh sesuatu tak kasat 
mata. Sekarang ia lebih baik hilang saja, dia tak akan 
tahan menjauh tapi juga tak bisa mendekat. 


Ironisnya ia jatuh cinta pada sahabatnya tapi cinta 
itu datang di saat yang sangat tidak tepat. 


Dia bahkan masih ingat kalau ia baru minggu lalu 
mengatakan kalau dia mencintai pria lain tapi sekarang 
dengan naasnya hatinya malah memilih cinta untuk 
dirinya. 
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"Berhenti menyiksa dirimu." Suara itu datang 
beserta pelukan hangat yang terasa di tubuhnya tapi 
hatinya tak akan pernah merasakan hangat lagi karena 
sumber kehangatannya telah pergi darinya. 


Cinta. 


Apa hebatnya kata itu sampai ia rela mati hanya 
agar tak merasakannya? 


Dia lebih baik merasakan rasa sakit apapun asal 
jangan hatinya yang terserang. 


Matanya terbuka menampakkan warna hazel 
dengan bibir tipis yang terkesan tak ramah, malah lebih 
terkesan menakutkan. 


"Kita harus kembali Nora , berhenti membuat 
dirimu seperti ini." Si mata hazel menatap ke balik 
bahunya melihat lelaki yang tengah berlutut di 
sebelahnya. Lelaki yang menampakkan rasa sakitnya atas 
dirinya. 


"Dia bersama MONICA..." Dia bersuara dengan 
nada yang tak mampu ia atur. la rasanya sudah mati rasa 
sekarang. "Kenapa harus Monica, tidak adakah wanita 
yang lain selain wanita itu?" Dia bertanya. Lebih kepada 
mempertanyakan kewarasannya. Siapa lelaki yang 
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mampu menolak sosok Monica? Siapa yang mampu 
mengabaikan wanita yang selama ini di bencinya. 


"Kita akan pulang." Si lelaki kembali bersuara 
memecahkan kebingungan yang tengah terjalin di kepala 
si wanita. Lelaki itu mengelus lembut rambut wanita yang 
sekarang tengah bersandar di dadanya. Rasanya ia ingin 
membunuh sosok yang telah menyakiti wanita yang 
selama ini ia kagumi tapi memukul sahabatnya sendiri 
bukanlah cara yang bisa ia lakukan. "Bersiap-siaplah. Dua 
hari lagi hari libur sekolah selesai, kita tak bisa menunda 
kepulangan kita." 


"Le?" Si wanita bergumam dengan gumaman 
yang cukup terdengar oleh lelaki yang tengah 
mengangkat tubuh mungilnya. Angin kencang tak 
menyurutkan lelaki itu dari langkah panjangnya. 


"Hm?" 
"Brian." Hanya kata itu yang mampu terucap 
karena kata yang lainnya tak mampu ia keluarkan. Semua 
menyangkut lelaki itu tak pernah mampu membuat dia 
bisa berkata lagi. 


"Kenapa dengan Brian?" Si lelaki tetap bertanya 
walau ia tahu sendiri jawaban itu yang akan keluar. 
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"Aku merasa lelah." Bukan itu yang ingin di 
katakan si wanita. Bukan itu maksud yang mau ia 
sampaikan. Tapi seolah mereka tahu kalau itu memang 
tak harus di suarakan. 


"Tidurlah." 


"Dia menelpon?" Nora bertanya melihat tampang 
Leo yang berubah buram. Dia memang terlalu egois 
dengan menahan Leo bersamanya disini tapi ia butuh 
seseorang dan Leo adalah orang yang tepat. Tapi 
sekarang kata tepat itu patut ia ubah lagi. 


Leo mendongak melihat wanita yang baru saja 
terlihat seperti orang yang akan mampu membuang 
dirinya ke tengah laut itu berubah. Tidak ada jejak 
airmata juga tak ada rasa kalut lagi walau kesedihan itu 
masih betah bertengger di sana. "Dia hanya ingin aku 
cepat pulang." Jawabnya berbohong. Karena Brian 
bukanlah orang yang terlalu baik hanya untuk menelpon 
dan bertanya kapan teman pengkhianatnya pulang. 


"Apa yang dia katakan?" Nora bertanya tahu 
kalau Leo tak akan bicara jujur padanya. Tapi ini salahnya 
jadi tak bisa juga Leo yang menanggung semuanya. "Aku 
butuh kejujuran. Dan kuyakinkan untuk saat ini aku benci 
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kebohongan." Nada tegas Nora mampu membuat Leo 
tak bisa berkutik. 


Leo menjatuhkan tubuhnya keatas sofa dan 
kembali mengingat percakapannya dengan Brian."Dia 
tahu aku di sini bersamamu." Suara terkesiap Nora 
mampu membuat Leo menutup mata frustasi. 


Nora mendekat duduk di atas meja dan 
berhadapan langsung dengan mata coklat Leo. "Aku akan 
bicara dengannya. Aku akan bilang kalau aku yang 
mengancammu untuk ikut." Nora berargumen tapi 
mereka berdua sama-sama tahu kalau itu tak akan 
berhasil. Sekali Brian meminta maka tak akan ada kata 
menolak. Tapi dengan nyatanya Leo mengabaikan itu 
semua dan pergi bersama Nora. 


Masalahnya perintah yang di berikan Brian pada 
mereka adalah menjauhi Nora, entah apa alasan di balik 
semua perintah itu tapi itu wajib di patuhi bahkan oleh 
seluruh lelaki di sekolah mereka. 


Brian adalah teman yang akan mampu 
membuatmu bangga bisa berteman dengannya tapi 
Brian juga adalah musuh paling berbahaya dan poin 
penting nya adalah Brian berkuasa dan benci 
pengkhianat. 
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"Kurasa aku suka mengatakan tidak untuk hal sia- 
sia yang ingin kamu lakukan itu." Ucap Leo mencoba 
bersikap santai walau hatinya bagai gemuruh perang atas 
kata-kata Brian yang selalu terngiang-ngiang di 
kepalanya. 


"Apa hukumannya?" Tahu kalau Leo benar, Nora 
mengubah topiknya. 


Leo menggeleng. "Hanya keluar dari kelas A." 


"Jangan bilang kamu kelas C?" Leo tersenyum. 
Tahu kalau Nora bisa mengartikan sendiri senyum itu. 


"Demi tuhan. Dia tak bisa berbuat seperti itu. 
Kelas C tidak akan bagus untukmu. Di sana hanya ada 
anak-anak berandal. Aku tidak terima kamu di 
perlakukan seperti ini. Kita harus bicara padanya." Nora 
kelabakan. Langsung bangun mencari ponselnya tapi tak 
sempat ia menemukan benda putih itu Leo sudah 
mencekal pergelangan tangannya membuat Nora 
berbalik menghadapinya. 


"Aku tidak akan membiarkan mu melakukan itu. 
Tak apa aku di kelas C. Sungguh?" Leo meyakinkan tapi 
Nora menggeleng tak percaya. Terlihat bersalah dalam 
waktu yang bersamaan. "Sebagai imbalannya kamu 
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harus mengantarkan aku makan siang setiap hari ke 
gedung C." Kali ini senyum tulus terukir di bibir Leo. 


"Aku tidak ingin kamu di sana." Masih dengan 
gelengan tak percaya juga airmata yang entah sejak 
kapan sudah jatuh kepipinya. 


"Hei dengar!" Leo memegang kedua pipi mulus 
Nora menatap mata hazel Nora dengan penuh tekad. 
"Kamu tidak akan bisa mengubah apapun dan aku juga 
tak apa jadi kamu harus bertahan." Nora menggeleng 
terlihat hancur. 


Leo menarik perempuan mungil itu kedalam 
dekapannya. Kali ini ia memang sudah membuat Brian 


benar-benar marah. 


Mengetahui ia tengah berduaan dengan wanita 
yang dia cintai, tentu saja Brian amat murka. 
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Lan 2 


Kujatuhkan tubuhku di atas ranjang, 
menenggelamkan wajahku di dalam bantal. Mendesah 
dengan berat. Suara pintu di buka membuat mataku 
langsung terbuka dengan nyalang. 


"Bisakah nanti saja mom?" Tanyaku dengan nada 
dramatis, aku tahu mom akan selalu menuntut cerita 
dariku dan kali ini juga begitu. Padahal tak pernah ada 
yang spesial di sana, apalagi aku pergi hanya untuk 
menenangkan pikiranku yang berlebihan. "Mom 
please.." Aku mendesah saat mom menarik lenganku 
untuk bangun. 


"Kamu tahu mom tidak suka menunggu jadi cerita 
sekarang." Mom terdengar antusias, berbanding terbalik 
denganku yang enggan. "Cepat! Berhenti bermalas- 
malasan." 
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"Aku capek mom dan aku tak punya cerita 
apapun." Aku lagi-lagi menjatuhkan kepala ku keatas 
bantal, hanya untuk di tarik bangun lagi. 


"Mom menunggu.." mom berucap saat aku hanya 
menatapnya dengan wajah datar. 


"Baiklah tapi kalau itu tak spesial Mom tidak 
boleh memaksa lagi?" Aku menunjuk tahu kalau Mom 
tak akan puas hanya dengan cerita yang aku berikan. 


"Mom butuh cerita yang menarik." Mom 
cemberut membuat aku memegang kepala dengan 
frustasi akan tingkah mom ku sendiri. 


"Aku menjelajahi hutan dan naik kapal pesiar, 
semuanya memang terasa menyenangkan tapi saat ku 
sadar kalau aku hanya sendiri..." Aku terdiam, teringat 
betapa rinduku untuknya keterlaluan. 


"Kamu merindukannya?" Mom bertanya terlihat 
sedih dengan perubahanku. "Apa tidak sebaiknya kamu 
bicara baik-baik pada Brian. Menurut Giselle juga. 
Anaknya sekarang uring-uringan terus." Aku mencibir 
dalam hatiku. Tahu kalau perubahan Brian bukan karena 
aku tapi karena dia tak tepat dalam memilih wanita. 
Monica yang banyak bergaul dengan lelaki tentu akan 
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membuat Brian yang pencemburu kesal. Ahh sial sekali 
mengetahui pakta itu. 


"Bicara sama dia juga percuma." Ku dekap bantal 
yang ada di pangkuanku, merasakan rasa perih di hatiku. 
Mom boleh tahu semua rahasiaku tapi rasa cinta yang ku 
miliki untuk sosok yang membenciku hanya aku yang 
tahu. Tak akan ada yang lain. 


"Kamu yang sabar ya sayang? Mom yakin dia akan 
baik lagi sama kamu, kalau Monica sudah bisa menerima 
persahabatan kalian. Lagian juga kamu kesana sama Leo, 
pasti tidak akan terlalu sepi." Mom tak tahu kalau 
kepergian Leo bersamaku menyebabkan masalah 
untuknya dan aku tak bisa menjabarkan betapa 
bersalahnya aku. 


"Leo memang menyenangkan." Ucapku setengah 
hati. 


"Ceritakan tentang dia!" Jerit Mom kembali 
antusias. 


"Mom!" Marahku karena Mom menjerit di dekat 
telingaku. 
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Aku menenteng buku menuju kelas ku, cukup 
terkejut dengan pengaturan bangkunya. Apa-apaan ini? 
Ingin saja ku menjerit tapi suaraku tertahan di 
tenggorokanku saat segerombolan siswa masuk. Siapa 
lagi kalau bukan Monica dan beberapa anak buah 
kampungannya. 


"Hei girls.. lihat siapa yang duduk di bagian 
belakang?" Ku tatap wajah sok polosnya dengan tatapan 
kesumat. 


"Ini pasti ulah kamu?" Aku bertanya garang. Demi 
tuhan aku tidak mau duduk di bagian paling belakang. 


Suara cekikikan mereka semakin membuatku 
geram. "Sangat cepat menyingkirkan parasit seperti 
kamu, jadi tentu aku yang melakukannya." Monica 
membalas dengan tangan yang ia taruh di pinggangnya, 
terlihat angkuh dan memuakkan seperti biasa. 


"Kamu benar-benar..." Aku kehabisan kata. Tak 
tahu harus membalasnya seperti apa. 


"Apa?" Ucapnya dengan mata menantang. 


Aku menghentakkan kaki, dan pergi dari sana. 
Percuma saja meladeni Monica dan cecurutnya. 
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Aku berjalan masih dengan wajah sebal tak 
tertahankan. Kulihat Vee melambai kearahku dengan 
senyum yang tak jadi keluar dari bibirnya, saat melihat 
raut wajahku. 


"Ada yang mengganggumu di hari pertama 
setelah kita hampir tidak bertemu satu bulan penuh?" 
Aku menatap Vee dengan wajah marah. "Oke. 
Tatapanmu menjawab semuanya. Apa yang di lakukan 
nenek sihir?" Dan Vee adalah sahabat paling pengertian 
yang pernah ku kenal. Sahabat yang akan selalu 
bersamaku bagaimana pun keadaanku. 


"Nomor bangkuku ada di bagian belakang. Kamu 
tahu betapa menyebalkannya itu? Oke mungkin aku suka 
jika itu pelajaran dari Ms Debra. Tapi itu akan 
menyedihkan kalau mr. Karl. Aku pusing sekali." Kupijit 
keningku terlihat lelah. 


"Hei tak apa. Aku akan ada di dekat mu." Vee 
tersenyum simpati. 


"Entah bagaimana aku tahu kamu akan 
mengatakan itu." Kubalas senyum Vee dengan tulus. 


"Kamu belum melihat perubahanku?" Aku 


menatap Vee dengan bingung, merasa ia sama saja. 
Tubuh masih saja besar, pakaian masih sama dengan rok 
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di bawah lutut. Apa yang berubah? "Ayolah. Jangan 
membuat aku kecewa." Vee cemberut membuat aku 
hanya bisa tersenyum karena ia terlihat lucu. Apalagi 
dengan pipi gempalnya. 


"Kurasa aku tak akan bisa berbohong karena 
menurutku kamu tidak ada perubahan." Ucapku 
meyakinkan. 


Dia melingkarkan tangannya di di depan 
tubuhnya, terlihat kesal dan bahagia di saat bersamaan 
membuat aku mengerutkan kening tak mengerti. "Aku 
jatuh cinta..." dia berucap dengan senyum terkembang 
lebar. Dan saat itulah aku tahu kalau wajahnya berseri, di 
situ perubahannya. 


Aku meringis, bukan meremehkan tapi siapa laki- 
laki tak beruntung itu. Oke aku meremehkan dan itu tak 
baik Kurasa. Karena Vee sahabatku dan dia selalu terlihat 
sempurna sebagai sahabat. "Jadi siapa laki-laki itu?" 
Tanyaku terdengar antusias. 


"Jace. Anak kelas 10." Ucapnya tak bisa 


menyembunyikan rasa bahagia dalam ucapnya. Andai 
cintaku bisa di ekspresikan seperti itu. 
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"Tunggu.. Kamu pacaran dengan adik kelas? 
Kamu tentu bukan penyuka anak-anak kecil." Candaku 
membuat dia melotot marah. 


"Selisih umur kami hanya satu tahun Nora, dan itu 
hanya seujung kuku buatku." Dia menjawab dengan kesal 
membuat aku tertawa. Tapi tawa itu terhenti saat sosok 
jangkung dengan mata birunya lewat. 


Matanya menelisik ke segala arah, tentu bukan 
aku objek pencariannya juga aku tak pantas 
mengharapkan itu. 


Dia terlihat marah dan menyesal bahkan 
sekarang dapat kulihat dia ingin melampiaskan 
kemarahan itu pada siapapun. Salahkah jika aku terlalu 
tahu tentang ekspresinya? 


Apa yang membuat dia gusar? Apa yang terjadi 
pada mahluk tuhan yang sempurna itu? 


Duniaku berhenti saat mata kami bersinggungan, 
aku tak tahu apa yang merasukinya hingga ia 
membiarkan mata kami beradu tatap karena setahuku 
dia selalu memalingkan wajahnya saat mata hazelku 
menelisik mata sebiru laut nya. Tapi kali ini dia seakan 
ingin aku membaca setiap bahasa dalam mata itu. 
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Dia seolah menginginkan aku untuk tahu kalau 
dia sedang menderita. Dia ingin aku mengobati luka yang 
entah apa penyebabnya. 


"Kamu masih ingat aku disini?" Aku mengerjap 
memutuskan kontak mata dengan mata biru itu dan 
kembali menuju kenyataan kalau Vee sekarang ada di 
depanku, tengah bercerita yang tak kutahu apa. 


Saat aku kembali menatap kearahnya. Saat itulah 
aku tahu kalau kenyataan terlalu pahit di bandingkan 
dengan mimpi buruk sekalipun. 


Monica mencium pinggir bibirnya dengan mesra 
seolah memperlihatkan padaku akan kekalahan yang aku 
dapatkan. 

Aku tak tahu bagaimana perasaan Vee saat 
kutinggalkan dia yang tengah bercerita tapi rasa sakitku 


selalu tak punya toleransi pada orang lain. 


Aku sakit dan tak bisa berbuat apa-apa. 
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Pn 3 


Mata hazel itu menatap penuh minat pada sosok 
di depannya, mengangkat tangannya untuk sekedar 
meraba permukaan datar yang sekarang seolah 
mengejek kearahnya. Apa yang akan ia lakukan 
sekarang? Kesakitannya bukanlah hal yang bisa dengan 
mudah ia abaikan. 


la tersenggih lebih tepatnya mengejek dirinya 
yang terlihat kacau hanya karena satu lelaki. Bukankah 
cinta bukan nomor satu untuknya? Tapi kenapa sekarang 
seolah cinta adalah jantung hidupnya. 


"SIALAN." Ia berteriak memaki, terlalu tak sadar 
ada beberapa pasang mata tertuju kearahnya. Peduli apa 
dia pada tatapan sialan mereka? Toh mereka juga tidak 
peduli dengan deritanya. Seakan ia butuh sendiri, tanpa 
bisa berbagi dan juga tanpa ada orang yang mau berbelas 
kasih padanya. 


Rambut coklatnya berantakan karena ia baru saja 


membuka kuncirannya, ia terluka dan tak berdaya. la 
rapuh tapi juga harus berpura-pura tegar. Rasa sakitnya 
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hanya untuk dirinya tapi yang lebih memilukan dari itu 
semua adalah pemilik hatinya penyebab dari kerusakan 
dunianya. 


Jangan salahkan Brian karena mengabaikannya. 
Lantas siapa yang harus ia tunjuk sebagai tersangka? 


Apa salahnya karena mencintai lelaki yang di 
benci Brian? Sebegitu bencikah Brian pada sosok 
Winston? 


"Kamu baik-baik saja?" Suara itu milik Vee, entah 
sejak kapan sang sahabat berada di dekatnya tapi urat 
malunya sudah hilang hanya untuk sekedar terlihat tak 
apa. Nyatanya Vee lebih tahu dari dirinya sendiri. 


"Tidak. Jelas ada sesuatu yang terjadi padaku." 
Nora berucap. Mengungkap kesakitan yang mampu 
terlihat dengan mata telanjang siapapun. Rambut 
berantakannya bahkan seakan berteriak kalau ia 
memang sedang mengalami guncangan hebat. 


Vee memeluk bahunya, terlalu tak tega hanya 
untuk sekedar berargumen tentang betapa benarnya 
ucapannya beberapa bulan yang lalu. Rasa sakit hatinya 
karena Nora tak mendengar nasehatnya hilang sudah 
melihat sahabat terbaiknya jatuh tak bisa berpegangan 
pada apapun. 
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"Aku ingin pergi, kumohon. Ini terlalu sakit." Nora 
memegang dadanya tersungkur tak berdaya di bawah 
wastafel. Apa berlebihan jika ia mengatakan kalau 
sekarang kematian lebih baik, tapi jelas ia menginginkan 
itu. "Dia berubah, dia terlalu berubah." Nora meracau, 
menampakkan mata hazel yang sekarang lebih terlihat 
seperti mata tanpa penghuni. 


Vee menitikkan airmata, mengikuti jejak 
kesakitan sang sahabat tanpa bisa membantu sama 
sekali. Untuk sebuah nasihat, jangan pernah membuat 
iblis dalam diri Brian bangkit. karena kamu akan tahu 
kalau iblis itu sudah mengacau maka dunia pun akan 
melahap hidupmu tanpa sisa. 


"Sudah, berhenti seperti ini. jangan membuat 
dirimu terlihat menyedihkan itu malah akan semakin 
membuat ia tertawa." Vee berujar bijak. Walau ia tahu 
Brian tak akan pernah tertawa diatas derita wanitanya 
tapi juga ia tak akan membuat rasa sakit wanita yang 
sekarang tersedu ini lebih baik. 


"Aku ingin pergi. Aku tidak mau ada disini." 
Mungkin guncangan yang di berikan Brian pada Nora 
terlihat biasa dimata orang lain. Tapi buat Nora itu 
laksana mengguncang dunianya, Brian bagaikan poros 
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yang ia kelilingi dan saat poros itu menghilang mana 
mungkin Nora akan kembali utuh. 


"Kamu tidak mungkin pergi Nora, hadapi 
semuanya." Lagi Vee menimpali walau nyatanya ia hanya 
mendapat gelengan tak setuju dari sahabatnya. 


Nora menghembuskan nafas, terlihat kembali ke 
posisi duduk biasa. Mengikat kembali rambutnya dan 
menatap Vee yang masih memeluk bahunya. Vee tahu 
arti tatapan itu. Itu tatapan kalau Nora ingin melakukan 
hal gila. 


"Tidak. Jangan lakukan apapun yang sekarang ada 
di pikiran tak terkontrol itu." Vee menggeleng. 


Nora memegang pipi gempal itu,tersenyum 
penuh arti. "Apa yang harus aku lakukan agar di 
keluarkan dari sekolah ini?" Pertanyaan itu terkesan 
normal. Tapi jelas itu pertanyaan gila dari orang sewaras 
Nora. 


Vee tahu Nora bisa berbuat hal nekat. "Kamu 
tidak bisa melakukan itu hanya untuk bisa keluar dari 
lingkaran hidup Brian. Itu bukan jalan keluar yang tepat, 
percayalah." 
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"Mama tidak mau aku keluar dari sekolah ini jadi 
hanya dengan membuat masalah jalan keluarnya. Jadi 
katakan? Kamu pasti tahu." Vee menggeleng tak habis 
pikir. Nora keras kepala, ceroboh dan juga gampang 
mengambil keputusan tanpa ia pikir matang-matang. 
Tapi sekarang kegilaan macam apa yang ingin ia lakukan? 


"Nora.." 


"Katakan atau aku cari tahu sendiri." Nada final 
dalam suara semanis madu itu adalah racun mematikan. 
Vee tak akan bisa berbuat apa-apa. 


"Apa? Dia tidak mungkin segila itu." Brian 
berteriak. Mata birunya menatap buas kearah Torin sang 
pelapor. Gadis itu memang gila dan sekarang terbukti 
rasa khawatirnya muncul. 


"Memang tidak ada yang percaya tapi Vee 
melaporkan nya. Dia memukul bahkan sekarang Vee ada 
di UKS." Torin kembali bersuara. Walau suaranya 
gemetar karena Brian mengeluarkan nada dinginnya tapi 
ia memang harus melaporkan itu semua. "Dia di 
keluarkan, tinggal menunggu suratnya di kirim 
kerumah." 
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Brian menggebrak meja, tak peduli beberapa 
anak yang ada di laboratorium menoleh kaget, bahkan 
sang pengajar pun tak berani melerai saat Brian 
meremukkan kaca meja laboratorium. 


"Siapa guru yang mengeluarkannya?" Kali ini 
mata birunya seolah mampu menelan siapapun nama 
yang akan di sebut Torin. "Kurasa ada seorang yang harus 
di beri pelajaran karena berani merusak rencanaku." 


"Reiner. Pelatih olahraga.." 


Langkahnya langsung tercipta bagai gaungan 
kematian. Sosoknya di puja namun juga di takuti. Mata 
birunya menatap lurus tanpa peduli dengan 
sekelilingnya, rambut ikalnya terombang-ambing 
berantakan. 


Setiap langkah yang ia ambil membuat kepalan 
tangannya semakin kencang. Gadisnya keterlaluan kali 
ini tapi apa yang bisa ia lakukan untuk menghukumnya? 
Lebih baik menghukum orang lain daripada gadis tidak 
peka sejagad raya itu. 


Pintu itu di tendang dengan kekuatan penuh, 
langsung membuat si pemilik ruangan terperanjat. Hawa 
dingin memenuhi ruangan, seolah mata biru itu 
memancarkan kedinginan kutub utara. 
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Bibir penuhnya menyunggingkan senyum 
kematian, lelaki berkacamata gemetar ketakutan. 
Salahnya mengeluarkan murid itu tapi apa salah karena 
dia tak tahu siapa gadis itu? 


Desas desus memang sudah tersebar luas kalau ia 
akan di datangi oleh anak dari pemilik gedung dan 
sekarang semua terbukti. 


"Apa kabar pelatih." Sapaan halus itu semakin 
mempertegang suasana yang ada. 


"Saya.." 


"Hmm, aku suka suara gemetar itu, jadi bisakah 
kamu katakan kalau semua yang aku dengar itu adalah 
salah." Mata birunya mememancarkan keharusan untuk 
tidak di bantah. 


"Saya.." 
"Aku suka kamu bergetar tapi aku butuh tidak. 
Hanya kata kalau kamu memang tidak pernah 


menyentuh gadisku." Ya. Semua tahu gadis itu hanya 
milik satu orang. 
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"Saya minta maaf. Saya akan mencabutnya." Si 
pelatih berucap cepat, takut vonis itu akan langsung di 
jatuhkan. 


Si mata biru tersenyum penuh minat. "Bagus. Aku 


tunggu kabar secepatnya." Brian mengedipkan sebelah 
matanya. Terlihat bahagia tapi juga mematikan. 
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Lan 4 


Tubuh sintal itu mondar mandir tak tentu arah, 
tangan lentiknya ia gigit seakan mengatakan kepada 
siapapun yang melihatnya kalau dia sedang gelisah. 


Ya. Hidupnya memang rumit. Ya. Dia yang 
membuat semuanya rumit. 


Gebrakan meja di depannya tak juga membuat si 
gadis yang sekarang mengerang dengan kesal itu 
menoleh, ia tahu siapa yang datang. Jelas ia bisa 
mencium bau dari parfum yang di kenakan si pendatang. 


Tapi pikirannya terlalu sibuk hanya untuk sekedar 
mengangkat kepala dan menyapa layaknya biasa. 


"Apa lagi yang kamu pikirkan?" Tak tahan melihat 
sahabat yang terus mondar mandir bagai kepanasan 
membuat wanita yang tengah menghisap permen lolipop 
itu bertanya. 
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Nora mengangkat kepala, melihat kalau 
sahabatnya sudah bersih dari alat make up yang mereka 
pakai untuk membohongi seluruh isi sekolah. 


Mana mungkin ia tega melakukannya pada 
sahabatnya, jadi hanya dengan keahlian Vee lah dia 
melakukannya. 


"Kamu bilang pengeluaran itu di tarik kembali?" 
Pertanyaan Nora untuk yang kesekian kalinya malah 
membuat Vee memutar bola mata bosan. "Kenapa bisa 
seperti itu?" Pertanyaan yang lagi-lagi di suarakan Nora 
hanya bisa membuat Vee menjawab dalam hati. Betapa 
tidak pekanya gadis yang sekarang tengah meremas 
jemarinya itu. 


Jelas saja Brian tak akan dengan mudah membuat 
dia keluar dari lingkaran dunianya. Brian adalah jantung 
dari sekolah ini jadi mana mungkin ia mengizinkan 
gadisnya untuk pergi, gadis yang selama sisa hidupnya ia 
cintai itu. 


"Aku benar-benar tak habis pikir." Nora kembali 
bergumam. Ingin saja Vee bersorak di depannya kalau 
sahabatnya itu bodoh karena tidak sadar-sadar akan 
perasaan Brian. 
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"Sebaiknya batalkan rencanamu itu. Kamu tidak 
mungkin bisa keluar dari sini." Ucap Vee yakin. Menunjuk 
dengan lolipop yang ada di tangannya. 


"Aku akan memikirkan itu nanti tapi sekarang, 
aku harus bertemu Winston." Ucap Nora cepat. 
Mengemas tasnya agar cepat berlalu dari sana. 


Janji dengan Winston memang mendadak dan ia 
batu mengingatnya. 


"Buat apa kamu bertemu dengan Winston? 
Bukankah kalian sudah mengakhiri apapun itu yang 
belum kalian mulai?" Nora gila kalau ingin bertemu 
dengan Winston. Brian tidak pernah suka ia bersama 
Winston dan sekarang Brian sedang murka karena 
ulahnya yang ingin keluar dari sekolah, kalau Brian 
sampai tahu ia bertemu Winston maka tamat riwayat si 
ratu tak peka itu. 


"Dia menjanjikan aku kucing anggora jadi aku 
akan mengambilnya sekarang." Jawab Nora cepat dan 
berlalu dari hadapan Vee tanpa mau sibuk berbalik lagi 
walau Vee terus berteriak memanggilnya seperti orang 
gila. 
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"Kamu sungguh ingin memberikannya?" Tanya 
Nora terlihat antusias. Winston menatap gadis yang ada 
didepannya, ironis sekali dirinya yang tak pernah di tolak 
malah mendapat penolakan dari gadis lugu seperti Nora. 
"Dia manis sekali." Ucap Nora lagi memegang kepala si 
kucing yang ia peluk dengan hangat. 


"Dia lebih cocok bersama kamu, Debra akan 
senang aku memberikannya pada kamu." Jawab Winston 
dengan senyum terkembang, tahu kalau ia sudah bisa 
membuat Nora tersenyum bahagia. 


Nora terus memainkan jemarinya di kepala 
kucing lucu tersebut, sedikit mencibir kesal saat si kucing 
menghindar. "Aku akan menamakannya siapa?" Lagi 
mata hazel itu mendongak menatap pria berambut cepak 
yang terlihat sedang berpikir. 


"Kurasa nama Nora juga bagus." Jawab Winston 
dengan enteng. 


Si mata hazel ikut mempertimbangkan. "Bukan 
Nora tapi Grey, jadi aku Nora." Nora menunjuk dirinya 
dan kemudian menunjuk lagi kewajah kucing barunya. 
"Dan dia Grey." Ucapnya dengan tawa senang. 
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"Baiklah aku suka itu." Winston menjawab 
dengan mengacak rambut merah Nora yang memang 
sudah berantakan. 


Mereka masih berdiri disana, dengan tatapan 
tertuju kearah berbeda. Nora menatap Grey dan Winston 
menatap Nora. 


"Nora." Winston memanggil, terlihat ingin 
mengatakan sesuatu tapi saat Nora mengangkat kepala 
dia malah menggeleng dengan seluas senyum yang ia 
berikan pada gadis yang sekarang terlihat bingung. "Aku 
dengar kamu memukul Vee, percayalah aku tidak 
mungkin bisa percaya kamu akan melakukannya." 


Nora tersenyum miris, dia memang terlalu di 
kenal untuk bisa di percaya kalau ia akan melukai 
sahabatnya. Mungkin itu yang membuat dia di batalkan 
dari pengeluarannya, tapi apa benar itu alasannya? 


Pertanyaan di kepala Nora hilang saat sosok 
pengguncang hatinya ada di sana. Mata biru itu menatap 
penuh selidik kearahnya. 


Nora selalu tahu kalau sosok yang sekarang 
membencinya itu mempunyai tatapan seindah lautan, 
tapi ia baru sadar kalau tatapan itu penuh dengan 
dendam dan amarah. 
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Untuk siapa tatapan itu tertuju? Dirinyakah? Atau 
Winston? 


"Apa yang kamu lihat?" Tanya Winston mengikuti 
arah pandang si mata Hazel. Saat mata biru itu 
bertubrukan dengan mata Winston, di situlah ia 
tersenyum miris. 


Gadis ini memang akan selalu menghilangkan 
orang lain kalau sudah ada sosok lelaki itu, Winston benci 
itu tapi juga tak mampu berbuat apa-apa hanya untuk 
membuat Nora menoleh kearahnya. 


Tangannya ia remas kuat, menyalurkan segala 
pikiran buruknya kearah remasan tangannya. Menatap 
nanar kearah dua orang yang tengah bercanda dengan 
akrabnya. 


Dia juga menginginkan gadis itu tertawa di 
dekatnya, ingin mengacak rambutnya dengan gemas. 


Sayangnya dia tak pernah suka menjadi sosok 
sahabat, dia menginginkan gadis itu lebih untuknya. 
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Dia ingin memeluk gadis itu dengan mesra, ingin 
menempelkan bibirnya di bibir ranum si gadis bahkan bila 
perlu ia ingin menelanjangi gadis itu agar gadis itu tahu 
hanya dia yang boleh memilikinya. Sayangnya ia terlalu 
pengecut hanya untuk sebuah hasrat terpendamnya. 


Brian mengambil ponsel dari saku celananya, 
menekan beberapa digit nomor dan langsung 
menempelkan ponsel di telinga kirinya. 


Hanya satu kali dering, telpon tersambung. "Aku 
punya sebuah pekerjaan untukmu. Kurasa aku suka kata 
cepat." Hanya ucapan itu dan Brian langsung kembali 
memasukkan ponselnya. 


Matanya kembali menatap marah kearah dua 
orang tersebut tapi tatap marah itu terbalas oleh mata 
hazel dengan tatapan ingin tahunya. 


Mata itu seolah mencari jawaban dari mata 
birunya, dan dapat Brian tebak kalau mata hazel itu tak 
akan pernah tahu karena pemiliknya terlalu lugu untuk 
tahu. 


Dia mencintai si gadis lugu, gadis yang selalu bisa 


membangkitkan kemarahan dalam dirinya juga kebaikan 
dalam denyut jantungnya. 
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Lan S 


Mata hazelnya mencari ke segala arah, sedikit tak 
suka saat dia mendapat sapaan dari beberapa pemuda 
yang ia lewati. 


Salahnya karena lupa membawa ponsel dan 
terlalu enggan untuk kembali ke kelasnya hanya untuk 
meminjam ponsel sahabatnya. Sekarang dia malah tak 
menemukan pemuda yang dia cari. 


Dia berhenti, mengistirahatkan tubuhnya di 
bawah pohon apel yang ada di tengah taman, menatap 
lesu keseluruh penjuru tempat yang ia datangi. 


Matanya kembali tertunduk, melihat kotak bekal 
yang ia bawa untuk sosok yang ia cari. 


"Apa aku kembali saja ke kelas, dan meminjam 
ponsel Vee?" Ia bergumam seorang diri. Merasa tak enak 
hati berkeliling dengan mata para laki-laki yang menatap 
kearahnya. 
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Padahal kalau di pikirkan lagi pakaian yang ia 
kenakan cukup sopan bahkan jauh dari kata terbuka, dia 
memang kalah jauh dengan Monica kalau soal seksi. 


Kepalanya menggeleng, langsung menengok saat 
ia mendengar suara langkah kaki mendekat. 


"Aku menemukannya." Mata hazel wanita itu 


menyipit penuh heran. 


Bukan karena pemuda yang sekarang ada di 
hadapannya yang membuat rasa herannya muncul tapi 
lebih kepada siapa lawan bicara pemuda tersebut, di 
ponselnya. 


Dan matanya membulat sempurna, 
menampakkan keterkejutan yang luar biasa. 


"Siapa yang melakukan kekejaman ini padamu?" 
Nora bertanya dengan nada bingung sekaligus terkejut. 


Dengan cepat ia bangun dan menghampiri sosok 
yang terlihat salah tingkah itu. 


Menatap naas pada wajah tampan Leo yang 


terlihat mengerikan dengan bekas luka lebam di seluruh 
wajahnya. 
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"Kamu tidak ikut tawuran kan? Kamu tidak 
berantem dengan teman sekelasmu kan? Aku sudah 
bilang kamu tidak cocok disini. Aku akan.." 


"Nora! Nora hei!" Leo memegang kedua tangan 
Nora yang terlihat kalut. Wanita itu menyalahkan dirinya, 
siapapun tahu itu. 


Tapi yang tidak di ketahui wanita itu adalah sosok 
yang membuat lelaki yang ada di hadapannya terluka 
adalah sahabatnya sendiri. 


Leo meringis mengingat kejadian kemarin, saat 
tanpa kata wajahnya di pukul. 


Salahnya membuat sang iblis murka, salahnya 
karena melawan sosok berkuasa. Yang walaupun telah 
melukainya tak pernah membuat dia membenci sosok 
tersebut. Karena bagai seorang hamba ia memuja lelaki 
iblis tersebut. 


Apa berlebihan jika ia berucap, mengorbankan 
nyawa sekalipun akan ia lakukan walau nyatanya ia tak 
mampu membiarkan wanita di depannya ini terluka 
karena sang iblis? 


Dia memang munafik, pemilik netra coklat itu 
menatap si mata hazel yang sekarang tengah menggigit 
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kuku jarinya tanda kalau gelisah sedang menyelimuti 
hatinya. 


"Ini tidak seperti yang kamu kira." Leo berucap 
tegas, tahu kalau Nora tak akan mendengar kalau ia 
hanya berucap dengan nada biasa. "Luka ini karena 
kelakuan ku sendiri." Leo menunjuk wajahnya, 
tersenyum tulus pada si mata hazel. 


"Kenapa kamu berbohong padaku?" Nora 
bertanya keras kepala. Tahu kalau Leo bukan orang yang 
akan mencari masalah, kalau bukan masalah itu sendiri 
yang mendatanginya. 


Luka seperti itu tak sembarang orang bisa 
melakukannya. 


Nora membungkam mulutnya dengan kedua 
telapak tangan, menatap nanar kearah Leo yang 
sekarang terlihat bingung menatapnya. 


Hanya Brian yang akan melakukan kejahatan 
seperti itu tapi apa ia? Apa Brian benar-benar akan 
melakukannya pada sahabatnya sendiri. Nora tak bisa 
mempercayai itu semua. 


"Nora." Leo memanggil, terlihat tak mengerti 
dengan perubahan Nora. 
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Tapi saat Nora menyodorkan bekal padanya, ia 
hanya mengambilnya dan membiarkan Nora berlalu 
pergi dari hadapannya. 


Mengejar Nota malah akan membuat semuanya 
semakin rumit, Brian tidak suka miliknya di sentuh orang 
lain. 


x k k 


"Nora?" Vee memanggil melihat Nora hanya diam 
saja di sudut perpustakaan. 


Nora mendongak dengan airmata yang sudah 
berlinang, langsung berdiri dan memeluk sahabat satu- 


satunya. 


"Apa yang terjadi?" Tanya Vee khawatir 
mendengar isak tangis Nora yang masih berlanjut. 


"Aku.. tidak.. dia melakukannya... jahat." Vee 
tidak mengerti. 


"Siapa yang jahat?" Vee menyabarkan diri nya. 
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"Brian." Jawab Nora tanpa banyak penjelasan 
lagi, membuat Vee hanya mampu mengira-ngira. Apa 
yang sudah di lakukan Brian pada sahabatnya? 


"Dia menyakitimu?" Vee melepas pelukan Nora, 
melihat gadis itu hanya menggeleng menjawab 
pertanyaannya. "Lantas siapa yang di sakiti oleh Brian?" 
Rasa takut menjalar keseluruh benak Vee, tahu kalau 
Brian tidak akan menahan diri dalam soal menyakiti. 
Winston, Vee ingat kemarin Winston bersama Nora. Apa 
Winston? Rasa tahu menjalar di seluruh saraf Vee. 


Tapi ucapan Nora membuat rasa takut itu sedikit 
menghilang. "Leo. Dia memukul Leo." Nora berucap 
dengan suara serak. 


Nadanya masih tak percaya kalau Brian akan 
memukul sahabatnya sendiri. 


"Leo yang mengatakannya?" Vee bertanya, 
penasaran darimana Nora mengambil kesimpulan 
semacam itu. 


Walau Vee juga yakin kalau Brian tidak akan tega 


membuat luka parah di wajah Leo seperti dia melukai 
siapapun yang dianggapnya musuh. 
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Nora menggeleng. "Tapi luka Leo sama persis 
dengan luka Rob dulu." 


Rob. Nora kembali menangis mengingat nama itu, 
Brian memukulnya hingga lelaki itu pingsan di tengah 
lapangan sekolah. Semua salah Nora dulu, kenapa ia 
mengiyakan ajakan Rob untuk pergi berdua dan saat Rob 
mencoba melecehkannya Brian di sana untuk menolong. 


Anehnya Brian tak mengejar saat Rob pergi, dia 
hanya menenangkan Nora yang terisak sambil memeluk 
lututnya. Ternyata Brian malah mendatangi Rob ke 
kelasnya dan menarik rambutnya dengan kasar. 
Melemparnya dengan kasar juga ke tengah lapangan 
sekolah dan terus menginjak wajah Rob sampai wajah itu 
tak berbentuk. 


Kengerian yang di rasakan Nora dulu 
membuatnya tidak bisa mendekat kearah Brian, hampir 
satu minggu ia menjaga jarak dari Brian. Yang akhirnya 
membuat Brian mendatangi rumahnya dan meminta 
Nora untuk kembali bersikap normal. 


"Mungkin itu hanya kecurigaan kamu saja." Vee 
menenangkan walau ia juga tak meragukan lagi kalau Leo 
terluka karena Brian. Apalagi mendengar dari cerita Nora 
kalau mereka berlibur berdua saja. 
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"Tapi itu sama persis." Nora masih meyakinkan 
dirinya. 


Suara langkah kaki membuat mereka menoleh, 
melihat Marla berdiri disana dengan wajah ngeri yang 
tidak di sembunyikan. 


"Ada apa Marla?" Vee bertanya tahu kalau Marla 
ingin mengatakan sesuatu. 


"Winston.. Winston.." Marla terengah karena 


berlari dengan sekuat tenaga. 

"Ada apa dengan Winston?" Nora kali ini yang 
bertanya, langsung mendekat kearah Marla yang terlihat 
ketakutan. 


"Dia terluka." 


"Terluka kenapa? Kenapa dia bisa terluka?" Nora 
mengguncang tubuh Marla dengan kekuatan penuh. 


"Dia dikeroyok anak sekolah lain, hampir dua 
puluh orang yang melakukannya." Marla memberi tahu. 


"Apa yang sudah ia lakukan sampai ia bisa 


mendapat keroyokan?" Airmata yang hampir kering 
malah semakin jatuh berderai. 
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"Mereka bilang ada yang menyuruh saat polisi 
menginterogasi tapi tak ada yang berani memberi tahu 
siapa yang menyuruh mereka." Nora jatuh terduduk. Vee 
dengan cepat memeluk tubuhnya menenangkan 
sahabatnya yang sudah terguncang. 
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Lan 6 


Langkah kaki terpacu dengan amarah yang 
terlihat di mata hazelnya, semua menyingkir tahu kalau 
sosok itu baru pertama kali terlihat sebegitu 
mengerikannya. 


Mata hazel yang menatap tajam juga mata yang 
kemerahan akibat tangis yang berlebihan. 


Apa salahnya hingga sosok sahabat yang selama 
ini ia kagumi malah ingin menyakiti setiap orang yang ia 
kenal? Apa salahnya hingga ia di hukum sebegitu rupa? 


Tubuh nya terasa memanas, memancar dengan 
deru nafas yang menderu. Bagai banteng saat matanya 
menangkap tempat tujuannya. 


Saat dua langkah yang ia ambil dengan 
keberanian yang entah datang darimana, saat itu pula ia 
merasakan seseorang menarik lengannya dengan 
mendesak. 
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Si mata hazel berbalik, tahu siapa pelakunya. 
"Lepas Vee, aku hanya ingin bicara." Nada dingin dalam 
suara Nora membuat Vee tertegun. Entah memang dia 
yang belum mengenal Nora sepenuhnya hingga baru 
melihat suara seperti itu atau ini untuk pertama kalinya 
wanita lembut itu merasa terusik. Yang mana saja 
terserah, Vee hanya tak ingin sahabatnya menemui 
sosok yang tak tertebak. 


"Jangan lakukan itu, kumohon. Jangan membuat 
masalah lebih rumit lagi." Vee tidak tahu harus bicara 
apa, hanya kata itu yang mampu ia berikan pada Nora. 


Mata hazel itu membulat tak percaya, dia 
menunjuk dirinya dengan perasaan marah. "Kamu bilang 
aku membuat masalah? Lalu bagaimana dengan dia?" Di 
tunjuknya ruangan dengan pintu yang tertutup rapat 
tersebut. Ruangan yang di jadikan Brian sebagai 
tempatnya berkumpul dengan kelompok pemujanya. 


"Bukan itu maksud aku Nora. Tapi kamu tahu 
sendiri Brian seperti apa." Vee menjelaskan tak ingin 
Nora malah salah faham dengan maksudnya. 


"Aku.." Nora kehilangan kata, tak tahu harus 
membalas apa. Nyatanya ia sangat tahu Brian seperti 
apa, dan juga bukan orang yang dengan mudah untuk di 
balas. "Aku tidak bisa diam saja melihat Winston seperti 
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itu." Nora menutup wajahnya dengan kedua tangan, 
merasa airmata itu tak bisa berhenti. 


"Sebaiknya kita kembali ke rumah sakit, 
menemani Winston di sana. Debra sedang tidak ada 
untuk menemani anaknya. Jadi aku akan menemanimu 
menunggunya." Vee mengulurkan tangan agar Nora 
meraihnya. 


Mata hazel itu kembali menatap pintu yang 
tertutup, menyetujui ucapan Vee. Di bukanya kunciran 
rambutnya dan menyuruh Vee berjalan lebih dulu. 


Vee menatap, tapi tak urung ia memundurkan 
langkahnya melihat Nora ingin mendinginkan kepalanya. 


Nora membuka mata, melihat Vee tersenyum 
dari jauh. la membalasnya dengan setengah hati, tahu 
kalau Vee juga akan mengerti. 


Dia kembali ingin mengikat rambutnya tapi saat 
suara tawa menggema di ruangan yang tertutup itu, Nora 
kembali merasakan rasa sakit yang teramat sangat. Itu 
suara Monica dan Brian, apa mereka sedang melakukan 
pesta? 
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Mereka berhasil melukai Leo dan sekarang 
Winston. Apalagi yang membuat mereka akan tertawa 
seperti itu? 


Nora melempar ikat rambutnya, kembali berbalik 
menuju tujuan awalnya. Tidak akan ada lagi yang bisa 
membuatnya berhenti sekarang, semua harus di 
selesaikan sekarang juga. 


Vee berbalik langsung menegang saat Nora sudah 
akan membuka pintu itu. "Nora!" Teriakan nya tidak 
mempan karena pintu itu telah terbuka dengan 
dorongan keras. 


Vee menutup mata, merasa lebih takut dari yang 
seharusnya. 


Suara pintu yang di buka dengan kasar membuat 
pemuda bermata biru itu mengangkat kepala dari tablet 
yang sedang ia kerjakan. 


Sunggingan senyum terhias di bibir tipis si 


pemuda yang melihat wanita yang di tunggunya akhirnya 
menampakkan diri. 


Enniyy 


46 


Semua sudah berdiri dari tempatnya saat melihat 
mata hazel menatap dengan nyalang, mencari sosok 
yang tersembunyi di balik teman-temannya. 


David berusaha memindai apa yang membuat 
wanita ini terlihat mengerikan, dengan rambut 
berantakan yang tak di ikat juga baju yang terlihat basah 
oleh keringat. 


"Nora, kamu baik-baik saja?" David bertanya. 
Cukup prihatin melihat keadaan wanita yang dulu sangat 
ceria itu berubah drastis. 


Nora menggeleng, terlihat tak bisa bersuara saat 
airmata terus mengalir dari mata hazelnya. 


Dia menghapus airmata dengan kasar, menatap 
Brian yang kembali sibuk dengan tablet kesayangannya. 


"Nora!" Vee memegang lengan Nora dengan 
kedua tangannya. Menyeret sahabatnya untuk keluar 


dari ruangan itu. 


Monica hanya mencibir melihat situasi di 
depannya, tak tampak kasihan sedikitpun. 
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"Aku harus bicara Vee, harus." Nora memohon 
pengertian Vee. Tapi Vee tak mau mengerti, dia tak ingin 
sesuatu yang buruk terjadi pada sahabat baiknya. 


"Kita pergi sekarang Nora, jangan membantah 
lagi." Vee membujuk dengan tegas. Tahu kalau keras 
kepala Nora sudah keluar. 


"Aku hanya ingin.." 


"Bawa saja anak kamu Vee, tidak cocok dia 
disini." Tak tahan Monica bersuara. Menatap Brian yang 
hanya diam saja, melihat adegan memuakkan di 
depannya. 


"Beb, usir mereka donk." Monica duduk di 
sebelah Brian, menatap Brian dengan mata memelasnya. 


Brian balas menatap Vee, menampakkan mata 
biru lautnya yang selalu mampu menghipnotis wanita 
manapun. 


"Keluar!" Brian berucap menatap Monica dengan 


mata yang tak terbantahkan. Tapi Monica yang gagal 
faham malah menyeringai puas. 
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"Kalian mendengarnya?" Monica berucap dengan 
nada bangga. Tapi rasa bangga itu lenyap sudah saat 
Brian kembali bersuara. 


"David. Bawa wanita di depanku ini keluar 
sekarang juga." Monica melotot tak percaya. "Sekarang 
David!" Melihat David hanya diam saja Brian kembali 
memerintah. 


David berjalan kearah Brian, memegang lengan 
Monica dan menyeretnya untuk keluar. 


"Lepas, aku bisa sendiri." Monica memberontak. 
"Ingat Brian, aku muak dengan kelakuan kamu selama ini. 
Aku minta putus." Monica berucap menantang. 
Tersenyum saat Brian hanya diam kembali menatap 
tabletnya. 


Tapi senyum itu memudar saat Brian bangun dan 
melepaskan tablet itu diatas meja. "Aku tidak pernah 
pacaran dengan kamu, jadi sekarang keluar atau aku 
akan membuat kamu menyesalinya." Mata biru itu 
mematikan. Membuat Monica detik itu juga hanya 
menahan tangis dan berlari keluar dari sana. 


Mata hazel Nora sempat menangkap alarm 


permusuhan dari mata Monica, dan ia siap kalau Monica 
memang marah padanya. 
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"Kalian berdua juga keluar." David melangkahkan 
kaki untuk keluar, tahu kalau orang yang di butuhkan 
Brian hanya satu. Tangan David sempat meraih lengan 
Vee dan membawanya keluar walau Vee sempat 
menolak tapi mata biru Brian membuat ia tak bisa 
berkutik lagi. 


Nora diam berdiri disana, merasa semua ucapan 
yang ingin ia suarakan hilang entah kemana dan juga 
detak jantungnya membuat ia hilang keberanian. 

Mata hazelnya menatap sekeliling, melihat 
ruangan yang di penuhi dengan permainan itu sunyi 
senyap. 


Hanya ada dirinya dan Brian di sini, apa yang 
harus ia lakukan. 


Mata biru itu masih mengawasi wanitanya, 
melihat rok selutut yang di gunakan wanita nya. Baju 
putih tipis dengan sweater berwarna kalem. Sungguh tak 
berubah. 


Brian menyeringai, mendekat kearah Nora dan 
menarik baju yang di gunakan wanita itu. Brian duduk di 
atas meja kaca sedang Nora berdiri di depannya 
membuat mata birunya bisa melihat wajah wanitanya 
yang sekarang memerah entah oleh apa. 
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"Katanya mau bicara, ayo bicara! Aku dengerin." 
Nora menganga menatap mata biru laut Brian tidak 
percaya. Ucapan manis itu kembali? 


“Brian.." Nora kehilangan suara. Senyum Brian 
terkembang bebas. 


"Wanitaku tidak mengerti ya?" Brian seolah tahu 
di mana kata yang tepat harus ia suarakan. "Sudah puas 
dengan aku menjauhi kamu?" Lagi pertanyaan dengan 
nada geli itu disuarakan. 


Nora hanya mengerutkan kening, masih tidak 
mengerti dengan suasana yang ada. 


“Brian aku.." 

Suaranya hilang saat Brian kembali menarik nya 
hingga tubuh mereka menempel. Brian memeluk Nora 
dengan hangat, menyingkirkan semua rambut Nora 


kebelakang dan menikmati detakan tak wajar di dada 
Nora. 


BUKUMOKU 
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Dan 7 


Nora terdiam, menatap Brian yang sedang 
mengikat rambutnya dengan tenang. Suasana masih saja 
terlalu sunyi untuk bisa membuat sosok Nora bernafas 
lega, apalagi dengan sentuhan Brian di lehernya. Entah 
itu di sengaja atau tidak. 


Brian terkekeh, masih saja mengikat rambut Nora 
yang sudah ia tata rapi. "Kamu gugup Nora?" Brian 
bertanya mendekatkan wajahnya di ceruk leher Nora, 
Nora menjauh merasakan geli. 


"Kamu mengikat rambutku terlalu lama." Balas 
Nora dengan cibiran. Nora berbalik menatap mata biru 
itu yang menggeleng dengan seulas senyum manis. "Apa 
kita bisa bicara sekarang?" Tanya Nora memainkan 
rambutnya yang sudah di lepas oleh Brian. 


Brian menatap Nora, menyilangkan kakinya 


masih duduk dengan tenang di atas meja. "Kemari!" 
Brian menyuruh dengan telunjuk. 
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Nora melangkah mendekat ragu, dengan cepat 
Brian meraih pinggang wanita tersebut hingga Nora 
menempel pada tubuh nya. 


Tinggi mereka tetap sejajar walau Brian duduk 
diatas meja dan Nora yang berdiri. "Brian.." Nora 
berucap dengan ragu. Mencoba mencegah apapun yang 
ingin dilakukan pemuda itu padanya. 


Brian menelusupkan kedua tangannya pada 
pinggang Nora, membalik Nora hingga membelakanginya 
dan kembali mendekap tubuh perempuan yang gugup 
tersebut. 


"Bicaralah!" Brian berucap menaruh dagunya 
pada bahu Nora. 


"Ini.. soal Leo dan Winston." Dengan takut Nora 
memulai pembicaraan. Tapi Brian tak bereaksi seolah 
menunggu Nora menyelesaikan setiap ucapannya. 
"Kamu menyakiti mereka?" Kata itu diakhiri dengan 
pertanyaan. Seolah semua orang tak tahu saja kalau 
Brian yang melakukannya. 


"Terus?" Nada enteng Brian malah membuat 
Nora tak tahu harus berucap apa. 
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Semua tahu kalau Brian merasa terusik maka 
menyakiti adalah cara membalas. Jadi apakah Brian 
merasa terusik oleh Winston dan Leo? 


"Apa kamu memukul Leo karena dia 
menemaniku?" Nora kembali bertanya saat terdiam 
cukup lama. 


Brian mendekap Nora dengan erat, menaruh 
tangannya di atas perut rata Nora."Ya." Kembali dengan 
nada pendek Brian menjawab. 


Nora memegang kedua tangannya dengan erat, 
mendengar jawaban Brian seperti sekarang membuat 
Nora malah tidak bisa berkata apa-apa lagi. 


"Kamu mau makan?" Brian bertanya mencium 
ceruk leher Nora tanpa peduli dengan rasa geli Nora. 


"Aku akan makan nanti." Nora berusaha 
melepaskan belitan Brian tapi Brian diam tak 
membiarkan. 


"Makan denganku." Tanpa bertanya Brian 


langsung bangun dari duduknya dan mengapit tangan 
Nora membawanya keluar dari ruangan tersebut. 
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Nora terus menunduk melihat semua pasang 
mata tertuju kearahnya dan Brian. 


Brian terlihat tak peduli, malah dengan sengaja 
sesekali mencium pucuk kepala Nora dan memeluk 
pinggang wanita itu dengan erat. 


Senyum terhias di bibir Brian merasa puas dengan 
semua rencana yang berjalan dengan lancar. 


"Kurasa Mom belum pulang." Nora berucap 
menaruh tasnya di atas meja yang ada di tengah 
ruangannya. 


"Tante Inggit sedang bertemu dengan Mom ku, 
dia akan pulang nanti malam." Brian menjawab 
merebahkan tubuh nya pada sofa putih tersebut. 
Memejamkan matanya dan menaruh tangannya diatas 
wajahnya. 


"Kukira acaranya besok." Jawab Nora masih 
berdiri di dekat meja dengan mata terus mengarah 
keluar rumah. Berharap momnya ada disini, jantungnya 
selalu berontak saat ia hanya berdua dengan sosok yang 
sekarang tengah menatapnya dengan mata biru jernih. 
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"Acara apa?" 
“Arisan. Kata Mom besok dia akan pergi kerumah 
Tante Giselle karena ada acara arisan di sana." Jawab 


Nora masih dengan raut seolah tenang. 


"Aku meminta Tante Inggit kerumah dan mereka 
juga tidak akan arisan." 


"Apa Mom mu sakit?" Nora terdengar terkejut. 

Brian bangun dengan senyuman yang kembali 
terhias di bibir tipisnya, ia berjalan kearah wanita yang 
sekarang terlihat membeku di tempat. 

"Aku hanya ingin berdua dengan kamu disini, 
tidakkah kamu merindukan aku?" Brian mendekat dan 
semakin dekat. Bahkan Nora sekarang mampu mencium 


bau parfum Brian. 


Meneguk ludah dengan gusar Nora berkata. 
"Tentu saja." 


"Tentu saja?" 


"Aku merindukan kamu." Terang Nora. 
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Brian memegang leher Nora dengan pelan, 
mengelusnya lembut seolah merasakan setiap tekstur 
kelembutan kulit wanita tersebut. 


Dengan pelan dan hati-hati Brian mendekatkan 
wajahnya pada wajah Nora. Merasakan hembusan nafas 
gugup Nora. 


Nora memejamkan mata pasrah menerima 
apapun yang akan dilakukan Brian padanya, tapi hal yang 
ia sangkakan akan terjadi malah tak kunjung ia dapatkan. 


Dengan sedikit menahan kesal Nora membuka 
mata melihat Brian masih pada posisi yang sama. 


"Brian.." 


"Aku mencintai kamu." Brian berucap dengan 
suara sendu, Nora hanya menatap Brian tak percaya. 


Brian “ mencintainya? Brian benar-benar 
mencintainya? 


"Kamu cinta aku..?" Tanya Nora masih tak 
percaya pada pengakuan Brian. 
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Brian mengangguk dengan pasti, tak bertanya lagi 
apa Nora juga mencintainya atau tidak. Karena bibir 
mereka sudah lebih dulu terpagut dengan intensnya. 


Brian mendorong tubuh Nora hingga tubuh 
mungil itu bersandar di dinding, merasakan setiap 
denyut jantung mereka bersatu dalam tiap gerakan bibir 
mereka. 


Rasa manis itu entah memang datang dari bibir 
Brian atau hanya khayalan Nota semata, yang pasti dia 
merasakan. 


Mata hazelnya tertutup rapat, tak bisa terbuka 
lagi karena kalau mata itu terbuka ia takut akan 
menemukan mata biru yang akan membuat lututnya 
melemah. 


Brian meraba setiap inci tubuh wanita yang 
sekarang mengerang akibat gigitan kecil yang di lakukan 
Brian pada bibir wanitanya. 


Merasakan hasrat yang sudah terlalu lama di 
sembunyikan mendobrak untuk keluar. 


Tangan Brian sudah berhasil melepas sweater 


Nora, kembali meraba setiap inci tubuh Nora di balik baju 
tipis Nora. 
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Nora hanya mampu memegang kepala Brian yang 
terus saja melumat bibirnya tanpa ampun. 


Suara klakson mobil membuat Nora langsung 
tersadar dan melepaskan diri dari belitan Brian. 


"Sial." Brian memaki terlihat amarah di mata biru 
itu. Dengan tubuh lungla Nora merapikan 
penampilannya, kembali menurunkan bajunya yang 
entah sejak kapan sudah di naikkan oleh Brian. 


Brian menunduk memberikan Nora sweaternya. 
"Itu Torin, aku harus menemuinya. Tunggu di sini." Brian 
mengecup kening Nora dan berlalu dari sana. 


Nora memejamkan mata dengan degup jantung 
yang masih saja terdengar liar, tak urung senyum tipis 
terkembang di bibirnya. 


Dia melakukan hal gila, dan itu sangat 
memalukan. 


Dengan cepat Nora menaiki tangga dan 


memasuki kamarnya, mengunci pintu kamar dan 
merebahkan tubuhnya diranjang. Merasa tak akan 
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sanggup lagi bertemu Brian karena rasa malu masih 
menjalar di setiap urat sarafnya. 
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Lan 8 


Nora membeku, bahkan tangannya masih ada di 
gagang pintu kamar mandi. Brian ada di ranjangnya 
dengan buku berwarna biru muda yang sangat di kenali 
si mata hazel. 


Bagaimana bisa Brian masuk dan bagaimana bisa 
buku keramat itu ada di tangan pemuda yang masih 
terlihat terlalu serius untuk sekedar mengangkat kepala 
menatap wanita yang masih mematung tersebut. 


Ingin saja ia berteriak di depan pemuda tersebut, 
tapi entah kenapa ada aura tak enak yang di keluarkan 
pemuda bermata biru. 


Sosok menegangnya malah membuat Nora tak 
berani mendekat, tapi demi tuhan buku diari itu isinya 
sangat memalukan. 


Nora menatap handuk yang melilit tubuhnya, 


meyakinkan dirinya kalau handuk itu tidak akan jatuh 
untuk bisa membuat wajahnya semakin memerah malu. 
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Dengan hembusan nafas menguatkan ia berjalan 
kearah ranjangnya, berdiri di depan pemuda yang masih 
tak menyadari kehadirannya atau dengan sengaja tak 
menyadari. 


"Brian harusnya kamu tak di sini." Nora berucap 
datar. Berusaha bersikap datar walau rasa malu menjalar 
di seluruh saraf utamanya. 


Brian mengangkat kepala, menelengkan kepala 
seolah meneliti wanita yang sekarang terlihat memerah. 
"Apa ini sebuah undangan?" Tanyanya seduktif. Mata 
biru itu menelusuri setiap jengkal tubuh ramping yang 
terbalut handuk dengan bahu terbuka. 


Nora memeluk bagian dadanya, merasa Brian 
memfokuskan tatapannya pada bagian itu. Tawa Brian 
meluncur dengan sendirinya, menelusuri pipi yang yang 
sekarang memerah menggemaskan. 


"Wanitaku sangat menggairahkan." Nora 
melotot, semakin membuat mata hazelnya terlihat 
membesar. Mata indah itu mendapat sentuhan intens 
oleh tangan Brian. 


“Brian kamu tidak seharusnya ada disini, dan 
membuka buku milikku." Mengabaikan rasa nyaman 
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akibat sentuhan lembut Brian, Nora berucap 
memperingatkan. 


Brian mengangguk setuju tapi detik itu juga ia 
malah menggeleng, membuat Nora menatap tak 
mengerti. 


Tangan itu menarik handuk yang dikenakan Nora 
membuat Nora menjerit tak terima, merasa handuknya 
akan terlepas membuat Nora mengikuti arah tarikan 
Brian hingga ia terjatuh diatas tubuh Brian yang sudah 
tertidur di ranjang. 


"Ya tuhan, ini benar-benar memalukan." Nora 
bergumam lirih tahu kalau Brian tak bisa di hentikan. 


"Aku suka posisi ini." Brian bersuara melihat mata 
hazel itu tertutup rapat. 


"Brian lepas!" Nora memerintah dengan keras, 
merasa perlu membentak pemuda yang tak pernah 
peduli dengan apapun selain kemauannya sendiri. 


Dengan cepat Brian membalik keadaan dengan 


menaruh Nora di bawah dan dia diatasnya. "Buka mata 
itu Nora." 
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Nora menggeleng tak mau, dia tak akan pernah 
mau membuka matanya sebelum Brian melepaskannya 
dan juga tangannya terus memegang ujung handuk 
dengan seerat mungkin. 


"Nora.." 
"Tidak akan." 


"Aku akan membuka handuk ini dengan paksa 
kalau kamu tidak mau menurut, kamu mau mengujinya?" 
Dengan cepat Brian melaksanakan ancamannya, 
membuat Nora kembali berteriak histeris saat kedua 
tangannya dengan mudah berada di atas kepalanya dan 
satu tangan Brian menahannya disana, sementara 
tangan yang satu lagi mencoba melepas handuk. 


"Oke, stop!" Nora mengalah. Memang tak akan 
pernah menang melawan si tuan pemaksa. 


Brian menyeringai, saat mata hazel itu terbuka 
dengan nyalang. Terlihat marah lewat tatap yang ia 
berikan pada si mata biru tapi Brian tentu tak akan peduli 
dengan tatapan marah itu karena ia sudah tahu 
bagaimana Nora lewat buku yang ia baca. 
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Brian mengecup kedua mata Nora, merasa tak 
terpengaruh saat Nora terus memberontak melepaskan 
belitan tangan Brian. 


"Apa aku terlalu menyakiti?" Nora berhenti 
berontak, saat suara pilu keluar dari bibir tipis pemuda 
yang sekarang mencium keningnya dengan penuh 
perasaan. "Aku akan mengganti setiap luka yang sudah 
aku berikan padamu, akan ku buat kamu bahagia dengan 
caraku." Brian mencium kembali kedua mata hazel yang 
terlihat terhanyut. 


"Kata mereka kamu tetap sayang padaku 
walaupun kamu bersikap seperti itu." Jawab Nora. 
Mengingat kata-kata Vee dan Leo dulu. 


Brian mengangguk. "Itu benar." 


"Apa aku berbuat salah sampai kamu mengusirku 
dari duniamu?" Akhirnya pertanyaan yang ingin di 
tanyakan Nora dari dulu tercapai juga. 


Brian melepaskan tangan Nora, tahu kalau wanita 
itu tak akan lagi melawan. Di telusurinya leher jenjang 
yang di hias kalung rugby berwarna sewarna matanya. 
Kalung pemberiannya, Nora masih memakainya. "Aku 
mencintai kamu, tapi kamu bilang kamu mencintai lelaki 
lain. Itu sangat menyakitkan, aku berusaha untuk 
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menerima tapi kamu tahu siapa aku. Aku tidak menyukai 
rasa sakitnya maka Kubalas dengan rasa sakit yang 
setimpal, aku tahu aku lebih berharga dari pemuda itu 
maka kulakukan itu untuk membuat kamu sadar." Brian 
menjelaskan tak peduli kalau ia terlihat egois tapi Nora 
mengerti karena sifat Brian sudah tertanam sejak ia lahir. 


"Monica?" Tanya Nora mengingat kalau Brian 
menyebut Monica sebagai kekasihnya agar Nora tak 
mendekat lagi pada Brian. 


"Hanya sebagai boneka tambahan." Jawaban 
enteng lagi. 


Nora menghembuskan nafas lelah, tahu kalau 
pembicaraan ini sudah mendapat jawaban yang dia 
inginkan. 


"Jadi sekarang kita pacaran?" Tanya Nora tak bisa 
menyembunyikan fakta tentang pengakuan Brian. 


"Kamu hanya milikku." Di lumatnya bibir yang 
sedang terbuka itu. Nora melotot terkejut, tapi tak urung 
dia membalas dengan cara paling amatir. 


Nora menghindar tahu kalau ciuman yang di 


lakukan Brian mendominasinya. "Brian aku harus pakai 
baju." 
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"Aku suka yang seperti ini." Jawab Brian masih 
sama entengnya. 


"Brian!" Nora memperingatkan. Dan Brian 
tertawa lepas, mengangkat tubuh nya dan membantu 
Nora untuk ikut bangun dari ranjang. 


Nora memegang ujung handuk dengan erat 
berusaha untuk menyingkir dari ranjang yang masih di 
duduki Brian tapi Brian memegang pinggangnya hingga ia 
terjatuh di pangkuan Brian. 


Bibir tipis itu mencium tengkuknya, membuat 
Nora menghindar akibat rasa geli. "Aku benar-benar 
tidak bisa menahan diri." Dengan gigi bergemelatuk Brian 
mendudukkan Nora di samping dan langsung berdiri. 
"Aku tunggu di bawah." Brian berjalan dengan cepat 
keluar dari kamar. Membuat mata hazel tertegun. 
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Lan 9 


Suara patahan kayu membuat Nora meringis 
perih, terlihat menahan sakit di punggungnya. Dengan 
cepat ia bangun langsung beradu tatap dengan mata 
marah yang ada di depannya. 


Bukan salah wanita itu menyakiti Nora? Karena 
Nora sendiri yang mencari masalah dengannya. 


Nora tahu bagaimana ini akan terjadi tapi dia 
tetap bersikeras memaksa datang saat sosok Monica 
mengirim pesan singkat padanya. 


Monica tidak terima dengan perlakuan Brian 
padanya, makanya Nora datang untuk meminta maaf. 
Tapi saat Monica menyiratkan kalau ia tak hanya sakit 
atas perlakuan Brian, saat itulah Nora sadar harusnya ia 
tidak ada di sini. 


Monica maju kedepan, membuat Nora 
menghadangnya dengan kedua tangannya tapi tiba-tiba 
tamparan di layangkan dua kali berturut-turut. Isak 
tangis dari bibir ranum itu keluar, tak tahan menahan 
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perih akhirnya airmatanya yang menyuarakan 
kesakitannya. 


Nora tidak melawan, demi tuhan bahkan ia tak 
pernah bisa mengerti kenapa banyak orang yang 
menyelesaikan masalah dengan jalan kekerasan? Lantas 
saat dia mendapat kekerasan itu apa dia bisa melawan 
dengan kekerasan pula. 


Apalagi saat satu melawan tiga orang. 


"Dia mencintaiku jalang, tapi kamu datang 
merebutnya. Kamu parasit buat dia, jangan membuat dia 
susah lagi dengan kamu." Monica menghardik kejam, 
terlihat puas dengan luka yang di dapat saingannya. 
Apalagi saat sudut bibir Nora meneteskan darah segar 
juga lebam kebiruan di kedua pipinya. 


Hanya saja Monica tidak berpikir sejauh itu 
sampai dengan bodohnya ia meninggalkan Nora yang 
masih terisak begitu saja, hanya menyuarakan kata itu 
Monica berlalu dengan kedua temannya. 


Nora hanya menekuri lantai, tak banyak 
menyesalkan keadaan. Entah bagaimana walau dia yang 
terluka tapi malah dia yang merasa kasihan dengan 
Monica. Jelas sekali wanita itu yang memang patut di 
kasihani. 


Enniyy 


69 


Nora bangun langsung berpegangan pada dinding 
dan langsung melangkah dengan lesu. Merasa kalau 
tenaganya sudah habis. 


Di bukanya pintu yang terlihat reot, langsung 
menatap kearah lapangan yang ada di bawah. Dia di seret 
kearah toilet yang sudah tak terpakai, langsung di aniaya 
tanpa ampun. 


Nora meringis saat tanpa sengaja menggigit 
bibirnya, kebiasaan kalau ia tak nyaman dengan sesuatu. 


la kembali meringis, tak tahu harus berbuat apa 
sekarang. Kalau ada orang lain yang melihat keadaannya 
di pastikan kalau Brian akan tahu. 


Dia memang naif, tak ingin di bilang suka 
mengadu atau membuat Monica kena masalah karena 
dia. Entah bagaimana Nora tahu kalau Brian akan murka 
pada Monica saat tahu semuanya. 


Membuka blazer yang ia kenakan, akhirnya Nora 
menutup wajahnya dengan itu. Melangkah tertunduk 
dengan blazer yang ada di kepalanya. 

Nora berhenti, sepatu bot yang yang ada di 


depannya menghalangi jalannya. Merasa tak mengenal si 
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pemilik sepatu Nora mendongak. Langsung beradu tatap 
dengan mata biru laut yang menghipnotis. 


Darahnya surut saat seringaian kejam tampat di 
bibir si pemuda yang sekarang tengah menarik blazer 
dari tangannya. 


"Kamu mencoba menutupinya?" Brian bertanya, 
terlihat kesal dan menahan diri. 


Nora menggeleng tak tahu harus berucap apa. 
Apalagi saat Brian kembali berucap. "David, jaga dia. 
Harus ada yang bertanggung jawab atas luka itu." 

"Apa tidak sebaiknya aku yang menyelesaikan 
semuanya." David mengusulkan, langsung mendapat 
tatapan murka dari si mata biru. 


"Akan terlalu baik jika kamu yang melakukannya." 


Nora ingin mencegah tapi David langsung 
menariknya pergi. 


Dia menendang pintu langsung menuju kelas 
Nora, menatap marah ke segala penjuru. Di sudut itulah 
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tempat matanya tertumbuk, melihat tiga wanita yang 
menunduk ketakutan. 


"Siapa yang menyakiti wanitaku?" Brian bertanya 
kalem, walau tahu siapa pelakunya tapi dia ingin 
pengakuan secara langsung. 


Semua bungkam, langsung saling menatap 
dengan pandangan bertanya. 


Banyak yang menyesalkan tentang siapapun 
orang yang berani membuat masalah dengan sosok 
tampan sekaligus menakutkan tersebut. 


"Aku tanya siapa yang menyakiti wanitaku, 
JAWAB!" Berteriak di akhir kalimatnya membuat 
beberapa pasang mata langsung menunjukkan 
keterkejutan mereka. 


Guru biologi yang sedang mengajar juga tak 
berani ikut campur, takut akan terkena masalah jika 
berurusan dengan anak tunggal sang pemilik sekolah. 


"Apa kita harus coba dengan kekerasan." Torin 
datang dengan terengah, menatap Brian takut. Takut 
melihat reaksi Brian dengan sesuatu yang akan dia 
sampaikan. 
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"Nora.." 


Mata biru itu hanya menatap sebentar kearah 
Torin, langsung kembali mengarahkan tatapannya 
kesudut ruangan. Tanpa mau bicara apapun lagi, Brian 
langsung melangkah kesana. 


Suara ngeri terdengar dari seluruh penjuru 
ruangan saat Brian dengan entengnya menjambak 
rambut Monica yang berteriak pilu. 


Mendorong wanita itu hingga terjatuh kearah 
beberapa bangku kosong, saat rasa sakit itu belum 
sepenuhnya mendapat perhatian, Monica kembali di 
tarik dengan kasar membuat beberapa pasang mata yang 
mencoba mengintip di balik rasa takut mereka semakin 
terkesiap. 


Brian memegang leher Monica dan langsung 
mencekik wanita itu kedinding, tak peduli lagi walau 
Monica mengeluarkan wajah kesakitan yang kemerahan 
akibat menahan nafas. 


"Jangan pernah menyakiti wanita ku, kamu akan 
tahu sendiri bagaimana hidupmu akan berakhir jika kamu 
melakukan itu pelacur." Dengan kata itu Brian 
melepaskan cengkramannya langsung menampar pipi 
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Monica beberapa kali hingga wajah wanita itu tergores 
cincin yang di gunakan Brian. 


Semua menjadikan itu sebagai pelajaran agar 
tidak berbuat masalah dengan Brian ataupun Nora. 


Setelah menginjak kaki Monica dengan sekeras 
yang dia bisa, akhir nya Brian melangkah pergi. 


"Bereskan teman-temannya, aku tahu mereka 
juga ikut." Brian menepuk bahu Torin meminta tolong 
dengan cara memerintah. 


Torin mengangguk langsung menatap galak 
kearah dua orang yang memang sudah menangis dari 
tadi. 


Brian keluar dari ruangan, tak mau ada di sana 


lagi karena dia pasti akan melakukan hal lebih sadis lagi 
kalau sampai kembali menatap wajah mereka. 
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Lan 10 


Brian berlari diantara lorong rumah sakit yang 
cukup lenggang, langsung menuju lantai ketiga dengan 
tangga biasa. 


Nafasnya terengah tapi tak peduli lagi saat dia 
mendengar wanita nya pingsan, hanya satu yang dia 
inginkan berada di dekat wanita itu dan memberikan dia 
kasih sayang yang tak ada batasnya. 


Dia sampai di lantai tiga langsung mencari 
ruangan yang di sebutkan suster tadi. 


Nafas leganya terdengar saat dia sudah berdiri di 
depan ruangan tersebut, membuka pintunya dan 
mendapati gadis itu sedang duduk sambil tertawa riang. 


Tawa itu malah membuat Brian menggeleng, dia 
sangat khawatir pada gadis itu tapi malah si gadis terlihat 
tidak terlalu apa-apa. 

Tapi Brian berjalan langsung memeluknya dengan 


seerat yang mampu ia berikan, Nora terlihat terkejut tapi 
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tak mendorong Brian walau tubuhnya di himpit tubuh 
Brian. 


"Jangan membuat aku khawatir lagi." Ucap Brian 
di sela elusan lembutnya pada rambut coklat Nora. "Aku 
bisa gila kalau seperti ini." Nora terkekeh geli, merasa 
bahagia dengan kekhawatiran yang di berikan Brian 
padanya. 


"Apa kita akan berpelukan sepanjang hari?" 
Tanya Nora merasa tak enak hati dengan beberapa 
pasang mata yang menatap kearah mereka. 


"Ya. Aku ingin seperti ini sepanjang hidupku." 
Jawab Brian tak peduli dengan deheman. 


“Brian.” Nora mendorong mulai malu dengan 
senyum jahil mereka. 


Brian mengalah langsung berdiri di sisi ranjang 
dengan tangan yang terus terpaut. "Hai Tante." Sapa 
Brian ramah. 


Memiliki sifat seperti Brian akan membuat orang 


seperti Nora hilang akal, apalagi kalau sifat tak peduli 
Brian hilang. 
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"Kalian ini, ya sudah Tante pamit dulu ya Brian. 
Jaga anak Tante baik-baik." Ucap Inggit mengambil tas 
tangan yang ada di meja samping ranjang. 


"Dia akan baik-baik saja selama ada saya Tante." 
Jawab Brian terlalu yakin. Mata birunya terus menatap 
kearah Nora walau bicara dengan Mamanya Nora, 
membuat Inggit hanya bisa geleng kepala mengerti. 


Nora menatap sang Mama dengan pandangan 
meminta maaf. 


"Apa kita juga harus pergi?" Pertanyaan dengan 
jawaban yang sudah sangat jelas itu membuat David dan 


Vee terkekeh. 


"Baiklah Vee, aku akan mengantar kamu pulang." 
David memberikan usul. 


Vee mengangguk saja langsung pamit pada dua 
orang yang tengah saling tatap tersebut. 


Vee dan David bahagia saja melihat mereka 
berdua. 


"Kamu tidak apa-apa?" Tanya Brian melihat 
keadaan Nora dengan wajah lebamnya. 
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Nora menutup mata merasakan sentuhan tangan 
Brian di wajahnya. "Kata dokter aku hanya lelah saja 
makanya pingsan." Jawab Nora seadanya. 


"Maaf tidak bisa melindungi kamu." Rasa 
bersalah ada di mata biru itu membuat Nora tak bisa 
mengabaikan begitu saja. 


Di peluknya perut Brian. "Bukan salah kamu." 
Ucapnya berharap Brian tak lagi menunjukkan rasa 
bersalah nya. 


Brian mencium kepala Nora. "Aku tidak akan 
membiarkan orang lain melukai kamu lagi." Nora 
mengangguk mengiyakan. 


Di lepas nya pelukan Nora dan duduk di 
sampingnya. Brian mencium bibir Nora dengan lembut 
membuat Nora memejamkan mata menikmati rasa bibir 
tipis milik Brian. 


"Saat kita lulus nanti, aku mau kamu menikah 
denganku." Nora menatap Brian dengan mata melotot, 
merasa kalau ia tak salah dengar. "Ya. Kita menikah." 
Brian kembali membenarkan ucapannya. 


"Itu satu tahun lagi dan umurku bahkan belum 
genap 18 saat itu. Kita tidak mungkin menikah." Jawab 
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Nora menjelaskan dengan logika, secinta-cintanya dia 
pada Brian tidak mungkin dia mengabaikan keinginannya 
untuk kuliah juga bekerja suatu hari nanti. 


"Aku tidak peduli, pokoknya kamu harus mau 
menikah denganku." Brian memaksa. 


Nora hanya menggeleng tak mungkin bisa 
membantah Brian jadi sebaiknya di iyakan saja, dia bisa 
mendebatkannya dengan Brian nanti saat hal itu benar- 
benar terjadi. 


Melihat Nora mengangguk Brian kembali 
melumat bibir yang menganga terbuka, mata melotot 
Nora terpejam menikmati. 


"Brian kita menemukannya." Wanita paruh baya 
yang masih terlihat cantik itu menghampiri anaknya dan 
langsung memeluk si putra tunggal. 


Brian mengerutkan kening tak percaya, langsung 
melepas tasnya dan melepas pelukan sangat Mama. 


"Siapa Mom?" Tanyanya dengan nada tenang 
walau jantungnya sudah berdegup tak tenang. 
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"Dad kamu, dia sudah di temukan. Paman kamu 
menemukannya." Mata biru itu menatap tak percaya. 
Setelah puluhan tahu akhirnya sang ayah menampakkan 
diri. 


"Apa dia baik-baik saja." Wanita itu menggeleng 
tak tahu, Kakak lelaki nya hanya menyuruh dia datang 
dan melihat keadaan suami yang telah hilang selama 
puluhan tahu tersebut. Tak menyebutkan keadaan 
suaminya. 


"Kita harus pergi Brian." Brian menegang, pergi. 


"Tapi Mom.." Brian terdiam saat Momnya 
memberikan senyuman menenangkan. 


"Ini tidak akan lama sayang, kita tidak akan 
mencari kali ini tapi kita akan menemuinya. Jadi tidak 
sampai tiga hari kita akan kembali. Mom tahu kalau Mom 
bisa sendiri tapi Mom benar-benar butuh kamu bersama 
Mom." Wanita itu memohon pada putra nya yang 
terlihat sangat berat meninggalkan negara ini. 


"Baiklah. Brian akan siap-siap." Brian berjalan 
kearah tangga dengan langkah mantap walau hatinya 
seolah menolak ia untuk pergi tapi ia tak bisa 
mengabaikan permohonan wanita yang sudah 
membesarkannya selama ini. 
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"Apa kita akan memberitahu Nora?" Tanya 
Wanita itu masih dengan mata berkaca-kaca. 


Brian berbalik dan menggeleng. "Sebaiknya dia 
jangan tahu, dia sedang kurang sehat. Aku tidak ingin ia 
merasa khawatir atau apapun. Lagipula tiga hari tidak 
akan lama, aku akan menelponnya nanti." Jawab Brian 
kembali menyusuri anak tangga. 


Hatinya ingin berteriak kalau Nora harus tahu 
bahkan ia ingin mengajak Nora bersamanya tapi logika 
tak mengizinkan itu semua berlaku. Karena nyatanya 
kepergian yang tak di inginkan ini entah berujung pada 
apa. 


Gairah Hati 


Apa yang bisa ku katakan saat dia meninggalkan 
aku tanpa pesan sama sekali, saat dia berlalu dari dunia 
ku tanpa permisi. 


Dimana letak keadilan takdir pada hati rapuh 


yang kumiliki, kenapa dunia memberiku luka tanpa 
obatnya? Kenapa dunia berlaku kejam padahal aku tak 
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pernah meminta sesuatu yang berat tapi saat dunia 
menjatuhkan kesengsaraan padaku, dengan kejamnya 
dunia malah tertawa lebar. 


Aku tidak tahu mana yang harus aku ikuti, jalan 
takdir yang teramat kejam atau dunia yang memberikan 
rasa perih di setiap ujung saraf ku. 


Mengambil Mom yang aku miliki hanya dalam 
hitungan detik, juga membuat aku di tinggalkan si 
pemuda dengan janji palsunya. Apa lagi yang harus 
membuat aku tersenyum? 


Aku ingin berteriak mengutuk dunia, tapi aku tak 
pernah mampu berlaku layaknya manusia kejam di luar 
sana. Untuk apa tuhan memberikan aku kebaikan dalam 
hatiku padahal jalan yang aku lewati teramat kasar. 
Kenapa tuhan tak menjadikan aku seperti orang lain yang 
bisa mengutuk semau mereka? 


Aku hanya bisa memegang dadaku yang terasa 
perih dengan segala luka yang terasa bernanah. 


Katanya waktu adalah obat yang paling mujarab, 
tapi mampukah aku sampai di waktu itu? 
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Saat penyemangat hidup tak ada lagi, saat itulah 
aku akan jatuh ke jurang tak berpenghuni. Aku ingin 
kembali ke pangkuan mu Tuhan.. 
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